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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada modern ini masyarakat memandang bahwa pendidikan sangat penting 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap. 

Pendidikan bertujuan agar seseorang dapat mengembangkan kemampuannya, 

sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup baik sebagai individu, maupun 

anggota masyarakat. Untuk mancapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan 

proses pendidikan yang dapat diberikan dalam lingkungan keluarga, masyarakat 

dan sekolah. 

 Tujuan pendidikan jasmani diklasifikasikan menjadi tiga domain, yakni (1) 

domain kognitif (the cognitive domain), (2) domain afektif (the affective domain), 

(3) domain psikomotor (the psycomotor domain). Bidang kognitif meliputi tujuan-

tujuan yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah, 

bidang afektif meliputi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, 

minat, dan apresiasi dan bidang psikomotor meliputi tujuan-tujuan yang 

berhubungan dengan keterampilam motorik. 

Dalam lingkungan sekolah, proses pendidikan terhadap peserta didik 

berlangsung secara terencana dan teratur. Anak didik dibekali dengan berbagai 

pengalaman belajar (learning experience), sesuai dengan yang tertuang dalam 

kurikulum. Salah satu diantaranya adalah mata pelajaran pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani yang diberikan disekolah mempunyai jangkauan yang 

sangat luas. Selain siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam olahraga, pendidikan jasmani juga mengarahkan siswa supaya tumbuh dan 

berkembang secara harmonis dan seimbang. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan jasmani tersebut di perlukan adanya usaha  yang terencana dan terarah 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar, karena proses ini merupakan inti 

dari proses pendidikan. 

Proses belajar mengajar yang dimaksud ialah proses belajar mengajar yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
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balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani terjadi interaksi antara guru 

dan siswa, dan hal itu merupakan syarat utama dari proses belajar mengajar. 

Dalam situasi ini yang terjadi bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 

pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang 

belajar. Pendidikan jasmani juga merupakan alat pendidikan yang bertujuan untuk 

keselarasan antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwanya. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan jasmani menurut 

Undang-Undang No.4 tahun 1950 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 

Pengajaran terdapat Pada Bab IV pasal 9 tentang pendidikan jasmani yang dikutip 

Manadji dan Abdullah (1994:5) berbunyi : “Pendidikan jasmani menuju 

keselarasan antara tumbuhnya dan perkembangan jiwa, dan merupakan suatu 

usaha untuk membuat bangsa Indonesia yang sehat dan kuat lahir batin, diberikan 

kepada segala jenis sekolah”.  

Psikologi pendidikan jasmani memiliki peran penting bagi siswa dalam 

pembelajaran. Bukan hanya psikologi yang dapat berpengaruh terhadap 

pendidikan jasmani, pendidikan jasmani juga dapat memberikan dampak 

psikologis terhadap siswa. Sebagai contoh adalah motivasi, maka tidak akan ada 

keinginan siswa untuk mau melakukan aktivitas pendidikan jasmani, sebaiknya 

apabila siswa memiliki motivasi yang besar, maka dia akan mau melakukan 

aktivitas pendidikan jasmani tanpa adanya paksaan sedikitpun. 

Adanya beberapa dampak dari pendidikan jasmani yang diperkirakan muncul 

pada diri siswa, antara lain : 

1. Adanya perubahan sikap negatif menjadi positif terhadap aktivitas 

jasmani. 

2. Adanya perbaikan dalam hal efisiensi keterampilan hubungan sosial. 

3. Adanya perbaikan dalam daya tangkap panca indra dan respon-respon 

yang diberikan. 

4. Adanya perkembangan positif dalam hal perasaan sehat sejahtera dan 

kesehatan psikologis atau kesehatan mental. 

5. Adanya peningkatan dalam hal relaksasi. 
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6. Memberikan kelegaan dan mengurangi gejala dalam aspek gangguan 

psikosomatis. 

7.  Adanya peningkatan penguasaan keterampilan gerak. 

Walaupun masih ada yang beranggapan bahwa pendidikan jasmani adalah 

mata pelajaran yang tidak penting dan mempunyai alokasi waktu jam pelajaran 

yang kurang cukup. Namun pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang wajib 

diikuti oleh seluruh siswa di seluruh jenjang pendidikan, seperti SD, SMP, SMA 

tak terkecuali di MI, MTs, MA yang berbasis pesantren ataupun tidak. Karena 

seperti yang sudah dijelaskan bahwa banyak manfaat dan dampak dari pendidikan 

jasmani itu sendiri. Namun banyak ditemukan di sekolah-sekolah tugas gerak 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani tidak diterima oleh siswa secara merata 

dan optimal, dalam hal ini adanya perbedaan proses pembelajaran pendidikan 

jasmani disekolah umum yang biasa disebut SMP dan MTs. Latar belakang dan  

unsur-unsur yang ada di sekolah tersebut akan berpengaruh terhadap berhasil 

tidaknya suatu tujuan dalam pembelajaran. 

Ada beberapa kelebihan maupun kekurangan pada SMP dan MTs seperti, 

dalam hal kurikulum SMP memliki kurikulum tetap dan mengikuti perkembangan 

serta menyesuaikan dengan standar Pendidikan Nasional yang ditetapkan 

pemerintah, sedangkan MTs mampu membuat dan menentukan kurikulum sendiri 

tanpa mengikuti standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah. Selain 

kurikulum hal yang mempengaruhi adalah metode pengajaran, lingkungan belajar 

sumber daya manusia dan sarana prasarana. 

MTs mampu membuat dan menentukan kurikulum sendiri, ini yang 

menjadikan siswa di MTs tidak mendapatkan pengalaman gerak yang optimal.  

Beberapa materi yang siswa di MTs tidak dapatkan seperti renang, beberapa 

penyebabnya yaitu tidak adanya guru pendidikan jasmani khusus siswi/santriwati 

dan belum adanya fasilitas kolam renang khusus perempuan yang sesuai dengan 

kurikulum MTs. Materi lain adalah senam lantai, pada materi ini siswi tidak 

leluasa melaksanakan tugas gerak karena guru pendidikan jasmaninya laki-laki, 

jarang sekali ada guru pendidikan jasmani perempuan yang bersedia berpakaian 
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sesuai peraturan MTs, bahkan baru beberapa tahun ini MTs menyediakan seragam 

olahraga. Sedangkan di SMP siswa mendapatkan pengalaman gerak yang 

maksimal karena tidak ada batasan-batasan seperti yang dimiliki MTs. Kendala 

lainnya yang dapat dilihat adalah sarana prasarana yang dimiliki sekolah untuk 

menunjang kegiatan belajar pendidikan jasmani. 

Terlepas dari penjelasan fakta diatas suatu proses pembelajaran membutuhkan 

interaksi, kerjasama antara guru dan siswa untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Setiap siswa dan guru memiliki motif dan motivasi sendiri 

untuk melakukan sesuatu tidak terkecuali motivasi dalam belajar. Menurut Pickle 

(1989) orang yang memiliki motivasi, mereka akan bertanggung jawab, 

bersemangat, memiliki inisiatif, tekun, berambisi. Motivasi belajar mempunyai 

peranan dalam keseluruhan proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan batasan dan kendala pada tiap sekolah tentu akan 

berpengaruh pada motivasi yang dimiliki siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Motivasi belajar dipengaruhi banyak faktor, dalam hal ini Winkel dalam 

Angkowo (2007:38) menjelaskan ada lima faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar yaitu : (1) pribadi siswa, (2) pribadi guru, (3) struktur jaringan hubungan 

sosial di sekolah, (4) sekolah sebagai institusi pendidikan, dan (5) situasi dan 

kondisi sekolah dimana siswa berada. Berbeda dengan Sardiman (2011-78) yang 

melihat faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dari sisi internal siswa yaitu 

kebutuhan yang meliputi : 

1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktifitas seperti belajar. 

2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain melalui aktifitas. 

3. Kebutuhan untuk mencapai hasil belajar. 

4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan belajar. 

Dari pemaparan teori diatas mengenai faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar sesuai dengan apa yang terjadi di banyak sekolah, khususnya SMP dan 

MTs. Seperti pribadi siswa dan pribadi guru, kurikulum pada institusi sekolah 

tersebut, situasi dan kondisi sekolah.   
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih banyak 

dan melakukan penelitian yang disusun dalam skripsi dengan judul “STUDI 

DESKRIPTIF TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DALAM MENGIKUTI 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI SISWA SMP DAN MTs DI 

KECAMATAN BANJARAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas yang menjelaskan perbedaan pelaksanaan 

pendidikan jasmani di sekolah umum atau SMP dan MTs, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi siswa SMP dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani? 

2. Bagaimana motivasi siswa MTs dalam mengikuti pembelajaran  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa SMP dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa MTs dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang ingin diperoleh oleh penulis melalui penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan berharga 

pada perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada motivasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Secara praktis, bagi penulis hasil penelitian ini dapat memperkaya 

wawasan dan konsep untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 

jasmani, khususnya motivasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
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3. Bagi guru, dapat dapat memberikan informasi dan masukan yang berarti 

tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

4. Bagi sekolah, sebagai masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-

praktik pembelajaran guru agar lebih maksimal dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas. 

 

E. Batasan Penelitian 

 Untuk menghindari salah penafsiran yang lebih luas terhadap penelitian ini, 

maka harus ada pembatasan penelitian. Tempat penelitian adalah SMP dan MTs 

yang ada di kecamatan Banjaran dengan objek penelitiannya yaitu  siswa SMP 

dan MTs di kecamatan Banjaran. Dalam penelitian ini penulis membatasi 

penelitian pada motivasi siswa di SMP dan MTs dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

 

F. Penjelasan Istilah 

 Berdasarkan uraian-uraian diatas, supaya tidak terjadi salah tafsir terhadap 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Maka peneliti memberikan penjelasan 

mengenai istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Motivasi. Sardiman (2011:73) kata motivasi diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong sessuatu untuk melakukan sesuatu, motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak di dalam dan di luar diri subyek, untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Bahkan motivasi diartikan sebagai suatu kondisi internal (kesiapsiagaan). 

2. Pembelajaran. Menurut Wikipedia pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. 

3. Pendidikan Jasmani. Menurut Husdarta (2011:19) adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang 

terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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4. MTs. Istilah MTs dalam naskah skripsi ini menunjuk pada suatu institusi 

atau lembaga pendidikan islam yang memberikan pendidikan dan 

mengajarkan serta mengembangkan ajaran agama islam. 


